BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Gesture Matematis
a. Pengertian Gesture Matematis
Gesture menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bahasa tubuh (gerak
anggota tubuh) yang biasanya memiliki makna tersendiri.”’ Sedang menurut
istilah gesture merupakan gerak tangan atau gerak tubuh lainya untuk menekankan
atau membantu mengekspresikan pikiran atau perasaan seseorang dalam
berinteraksi dan berkomunikasi.’® Gerak tubuh sering dijadikan sebagai bukti
bahwa tubuh terlibat dalam berpikir dan berbicara tengang ide-ide yang
diungkapkan melalui gerak tubuh. Ada banyak bukti dari penelitian yang
mengungkapkan bahwa gerak tubuh berperan dalam komunikasi, baik dalam
memfasilitasi pembicara untuk mengungkapkan idenya ataupun untuk membantu
audien dalam memahami pembicaraan.’!
Untuk mempermudah pemahaman tentang gesture diberikan sebuah contoh
sederhana sebagai berikut:
“seorang anak berkata bahwa cara untuk sampai keruang kelasnya adalah

dengan cara pergi ke lantai atas. Dan dia menggambarkan jalannya secara
bersamaan mengangkat tangannya ke atas™>>

% Pengertian Gesture dalam https:/kbbi.web.id/gesture diakses pada tanggal 12
Desember 2019 Pukul 22.01 WIB

30 Hardianto dkk, Penggunaan Gesture Dalam Memperbaiki Kesalahan Prosedural
Siswa Dalam Proses Diskusi Pemecahan Masalah, Prosding Seminar Nasional , Valume 02,
Nomor 1 ISSN 2441-1109, 2011, hal.306

31 Mu’jizatin Fadiana, “Peran Gesture Dalam Pembelajaran Matematika” Prosding
Seminar Nasional Masif'1I, 2016, hal. 44

32 Susan Goldin Meadow, Hearing Gesture: How Our Hands Us Think....hal. 4
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Sedangkan kata matematis pada umumnya memiliki arti yang bersangkutan
dengan matematika.’® Sehingga gesture matematis merupakan gerakan tertentu
yang dilakukan pada tangan, lengan atau anggota tubuh lainnya saat seseorang
berbicara sebagai pelayan komunikasi dan secara sengaja muncul pada saat
seseorang berbicara matematika.>* Contohnya yaitu saat siswa menggambarkan
fungsi suatu grafik. Siswa mengarahkan tangan kanannya keatas dan tangan kirinya
diarahkan ke samping kiri.>®
b. Peran Gesture Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Dalam permasalahan matematis gesture berperan sebagai fasilitator. Saat
siswa berdiskusi menyelesaikan masalah matematika, siswa melakukan komunikasi
dengan rekannya baik dalam menjelaskan apa yang dipikirkannya ataupun
melakukan sebuah gambaran dalam menjelaskan konsep matematika. Komunikasi
yang dilakukan tidak lepas dari penggunaan gesture didalamnya.’® Gesture
membantu anak-anak dalam memperoleh, merestrukturisasi dan menyetel
pengetahuan mereka sendiri. Anak-anak menyadari berbagai jenis gerakan yang
menunjukkan bagaimana proses pemecahan masalah termasuk kategori perilaku
yang meningkatkan fase konseptualisasi. Lebih spesifik, gesture memberikan
representasi yang lebih lengkap tentang masalah mereka dan kemudian solusi dari

pada hanya berbicara sendiri. Karena siswa tunagrahita memiliki kekurang dalam

33 Pengertian Matematis https://kemendikbud.go.id/entri/matematis diakses pada
tanggal 11 Januari 2021 pukul 10.05 WIB

34 Siti Nurul Habibah, Analisis Gesture Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Dalil
Phyitagoras Di SMP Negeri 01 Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018, (Tulungagung:
Skrispsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 27

3 Rival Ridho Elvierayani, “Gesture Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Fungsi, Jurnal Reform, Vol.1, No.2.(2016), hal. 14

3 ibid,. 12
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memahami hal-hal abstrak maka dengan gesture bukan hanya digunakan sebagai
pendekatan alternative untuk memahami konsep-konsep matematika, tetapi lebih
sebagai strategi integrative (kesatuan), karena mendukung mekanisme komunikasi
alami yang dapat dengan mudah meyampaikan ide-ide abstrak yang biasanya
terlalu rumit untuk dipahami.
c. Klasifikasi Gesture
McNeill membedakan gesture menjadi dua, yaitu gesture proporsional dan
gesture non proporsional. Gesture proporsional adalah gesture yang mempunyai
suatu komponen gambaran utama sedangkan gesture non proporsional adalah
gesture percakapan. Gesture proporsional dibedakan menjadi tiga (a) gesture
ikonik, (b) gesture metaforik dan (c) gesture deiktik. Sedangkan gesture non
proporsional dibedakan menjadi dua yaitu (a) gesture beat, dan (b) gesture
kohesif.?” Penulis menggunakan klasifikasi gesture proporsional sebagi cakupan
bahasa, yaitu meliputi:*8
1) Gesture deiktik
Merupakan gerakan yang berfungsi untuk menunjukkan objek atau lokasi,
sering dengan jari telunjuk atau dengan jari lain atau seluruh tangan. Misalnya,
menunjuk ke kubus sebagai ungkapan merujuk pada kubus itu. Gesture deitik
sering disebut juga sebagai gesture menunjuk yang sering digunakan siswa pada
saat melakukan pekerjaan berkelompok. Gesture menunjuk dilakukan

menggunakan jarinya sendiri maupun menggunakan bantuan alat seperti pulpen

37 Nur Laili Achhadiyah dan Abdussakir, Penggunaan Geture Representasional Oleh
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematis Secara Berkelompok..., hal. 136
38 David McNeill, Hand And Mind: What Gesture Reveal Abaout Though..., hal. 12
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untuk menunjuk objek yang berada pada visualisasi masalah. Ini dilakukan oleh
siswa dengan tujuan untuk menghadirkan objek tidak nyata dalam berbagai cara.
Reynold & Reeve mengungkapkan bahwa gesture menunjuk itu sendiri
merupakan alat komunikasi yang berfungsi untuk memperoleh atau

mempelihara perhatian bersama.*’

Gambar 2.1 gesture deiktik

Merupakan gesture deiktik hal ini terlihat saat seseorang pada gambar
menyoroti hubungan antara dua persegi. Orang tersebut memproyeksikan
beberapa bentuk persegi panjang yang sama dan pada overhead projector terlihat
bahwa tangan orang tersebut menunjuk persegi panjang yang dimaksud.

Gesure deiktik untuk mengungkapkan maksud pembicaraan yang menunjuk
pada suatu lingkungan tertentu. Gerakan ini biasanya menggunakan tangan/jari
tangan atau objek yang dibawa. Gesture ini tidak ditujukan kepada tempat fisik
yang ada dimana lawan bicara sebelumnya, tetapi pada konsep abstrak dimana

dia sebelumnya. Menunjuk menyiratkan gambaran metaforis dari mereka sendiri

3 Tiwi Nurmasita dkk, Gesture Menunjuk Dan Repesntasional Siswa Tunagrahita
Dengan Tahapan Berfikir Van Hiele, Jurnal Pendidikan:Teori, Penelitian, Dan Pengembangan,
Vol.1, No. 2, 2016, hal. 275
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dimana ide-ide abstrak memiliki lokus fisik. Gesture deiktik dapat menimbulkan
fiksasi kepada pembicara dan pendengar, dimana satu titik dalam mata tetap
menatapnya dalam waktu relatif agak lama. *° dengan menggunakan gesture
deiktik maka seseorang akan lebih mengerti fous terhadap apa yang hendak ia
ketahui.
2) Gesture ikonik

Merupakan gerakan yang menggambarkan konten semantic langsung
melalui bentuk atau gerak lintasan tangan. Misalnya, gerak tangan yang
mengambarkan segitiga di udara sebagai ungkapan segitiga. Gesture ikonik
merupakan salah satu jenis dari gesture representasional dimana gesture ini
berfungsi untuk menunjukkan persepsi visual terhadap permasalahan yang
diberikan.*! Menurut Alibali dan Nathan menyatakan bahwa gesture ini dapat
diproduksi melalui gerakan tangan yang dapat menyerupai konsep atau
hubungan.*> Gerakan yang dilakukan disebut sebagai gesture ikonik yang
memiliki arti gerakan tersebut dilakukan oleh siswa sesuai dengan pengalaman
yang pernah dilakukukannya dan digunakan dalam menjelaskan konsep abstrak
dalam matematika kapada rekan sebayanya. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah penyampaian apa yang dipirkan kepada rekan diskusinya.
Dibawah ini merupakan gambar yang menunjukkan tindakan yang sama dengan

ucapan.

40 mu’jizatin fadiana, “Peran Gesture..., hal.44-49
4l Tiwi Nurmasita dkk, Gesture Menunjuk Dan Repesntasional ...hal. 277
4 Ibid.,
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Gambar 2.2 ilustrasi gesture ikonik
Seseorang berkata “dia mencoba naik dari dalam bagian pipa pembuangan”
Iconik: tangan nampak terangkat dengan jari telunjuk memanjang,
menggambarkan karakter naik.

Gambar 2.2 menunjukkan gesture ikonik pada gerakan ini menampilkan
gerakan tangan keatas sambil menggunakan jari telunjuknya sesuai dengan
gambaran yang dimaksud. Tangannya tersebut digerakkan ke atas sesuai dengan
karakter itu sendiri, dan telunjuk diperpanjang sesuai dengan interioritas jalan
(yang dimaksud adalah pipa). Sehingga dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
penting dari gerakan yang dimaksud adalah gerakan keatas dan sesuatu tentang
jalur gerakan.

Gesture ikonik yang dilakukan seseorang biasanya dilakukan untuk
menjelaskan konsep abstrak dalam rekan sebayanya, untuk mempermudah
penyampaikan apa yang dipikirkan kepada rekan bicaranya.*

Gesture ikonik dalam penyelesaian soal matematika biasanya juga

digambarkan dengan gerakan seperti gambar berikut:

4 Rival Ridho Elvierayani, “Gesture Matematis..., hal. 14
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Gambar 2.3 gesture ikonik
Penggunakan gesture ikonik secara tidak sadar dilakukan oleh siswa agar

siswa mampu menghubungkan hal abstrak yang ada dipikirannya dengan hal
kongret melalui media jari dan tangannya. Karena bagi anak tunagrahita sangat

sulit menyelesaikan masalah-masalah abstrak.**

3) Gesture metaforik

Merupakan gambaran konten semantic melalui metafora tanpa ada
gerakan fisik. Berbagai macam istilah dan frasa yang terkait dengan gerakan
metaforis, hal ini dapat dikatakan sebagai gerakan abstrak yang tidak memiliki
makna secara nyata untuk menggambarkan peristiwa.*> Gerakan ini
berhubungan dengan abstraksi matematika. Gesture metaforik terjadi ketika
seseorang menjelaskan sesuatu gagasan atau ide-ide yang muncul dari
pemikiran. Gesture metaforik menggambarkan makna melalui perumpamaan
misalnya menengkupkan tangan seolah-olah “memegang”, ide yang

mencerminkan metafora adalah benda.*®

4 Rivatul Ridho Elvierayani dan Abdul Kholiq, Gesture Siswa Tunagrahita..., hal. 45
4 Rival Ridho Elvierayani, “Gesture Matematis..., hal. 14
4 Anton Priyotno dan Dewi Tri Wulandari, “Meminimalkan Kesalahan Konsep Pecahan

Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing Dengan Produktif Pada Siswa SMP”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 2015, hal. 109
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Gambar 2.4 ilustrasi gesture metaforik
Pembicara berkata: “itu adalah kartun”
Metaphorik: tangan naik dan menawarkan pendengar sebagai objek
Gambar 2.4 menunjukkan gesture metaforik. Gambar tersebut
menjelaskan seseorang pembicara mengumumkan bahwa apa yang beru saja
dilihatnya yaitu berupa kartun dan akan menceritakannya kepada pendengar
tentang salah satu jenis kartun. Konsep ini abstrak, namun ia menjadikan konkret
dari gambar objek terikat yang didukung di tangan dan disajikan kepada
pendengar. Jadi gesture metaforik menampilkan gambaran yang mewakili atau
singkatan dari berapa konsep yang abstrak yang muncul dari pemikirannya.
Alibali dan Nathan memvariasikan klasifikasi gesture yang dilakukan oleh
NC Neill menjadi tiga kelompok, yaitu (1) gesture menunjuk (pointing gesture),
(2) gesture representasi (representation gesture) (3) gesture menulis (writing
gesture). Gesture menunjuk tidak lain ialah gesture deiktik pada pengelompokan
NC Neill. Gesture representasi melingkupi gesture ikonik dan gesture

metaforik.*’

47 Mega Sagita dan Benny Hendiana, Mengidentifikasi Gesture Matematis Siswa Dalam
Memecahkan Saol Geometri, Jurnal Cedekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2. 2021,
hal. 965
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1) Gesture menunjuk
Suatu perilaku dimana subjek menggunakan anggota tubuhnya atau benda
yang ada disekitarnya seperti pensil atau bolpoin yang berfungsi untuk
memindahkan perhatian pendengar dan pembicara kedaerah dekat rujukan.
Perilaku ini digunakan untuk menentukan bagaimana subjek berinteraksi tidak
hanya dengan objek tetapi juga dengan mengkomunikasikan ide dan aspek
konseptual melalui gerak tubuh.*®
2) Gesture representasi
Gesture representasi didefinisikan gerakan tangan yang mewakili objek*
atau dapat diartikan sebagai gerakan visual memberikan hubungan formal yang
erat kaitannya antara konten sematik dan penjelasan dengan menggambarkan
objek atau kejadian yang kongret atau abstrak. Gerakan tangan pada gesture
representasional siswa dapat bervariasi.*°
3) Gesture menulis
Gesture menulis merupakan suatu bentuk integrasi dari gerakan tangan
seperti yang dikatakan guru. Gesture ini berperan dalam menekankan bagian dari
penjelasan dan memeberikan catatan-catatan untuk menjelaskan materi yang
disampaikan pendidik. Gesture ini akan meninggalkan tanda, misalnya pada

papan tulis atau lembar kerja siswa. Fungsi gesture ini yaitu untuk menuliskan

4 Mauro Francaviglia dan Rocco Servidio, Gesture As A Cognitive Support To Solve
Mathematical Problems, Scintific Research, vol. 2,no. 2, 2011, hal. 93

4 Tiwi Nur Masita, Edy Bambang dkk, Gesture Menunjuk Dan Representasional Siswa
Sesuai Dengan Tahap Berfikir Van Hiele, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, vol. 1, no. 2, 2016, hal. 278

30 Mega Sagita dan Benny Hendiana, Mengidentifikasi...,hal. 965
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sesuatu yang sudah diketahui dalam pikirannya sebagai bentuk final, dapat
mengkongkretkan dalam bentuk tulisan dari suatu yang sedang dihitung, dan
mengarahkan proses berfikir dari mengetahui langkah sebelumnya saat

menghitung langkah selanjutnya.’!

2. Tunagrahita

a. Pengertian Tunagrahita

Anak tunagrahita di sering disebut juga sebagai anak dengan hendaya
perkembangan atau anak yang mempunyai keterbelakangan mental. Anak yang
memiliki kelainan tersebut sulit berperilaku sesuai dengan norma atau ketentuan
yang berlaku dimasyarakat, sulit untuk mengenali diri sendiri maupun melakukan
aktivitas seperti orang normal.

Anak tunagrahita mempunyai masalah dalam belajar yang disebabkan adanya
hambatan perkembangan intelegensi, mental, emosi, dan fisik. Mereka mempunyai
kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan mempunyai pola perkembangan
perilaku yang tidak sesuai dengan kemampuan potensialnya.

Anak tunagrahita /keterbelakangan mental adalah sebuah kondisi kemampuan
mental yang terbatas yang mana individu memiliki IQ di bawah 70 dalam tes
kecerdasan tradisional dan juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam beradaptasi

dikehidupan sehari-hari.’? Sedangakn pengertian tunagrahita yang dirumuskan oleh

51 ibid., 965-966
?Bandi Delphie. Psikologi Perkembangan (Anak Berkebutuhan Khusus). 2009.
Yogyakarta: KTSP. hal 127
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Grossman yang secara resmi digunakan AAMD (American Association On Mental

Deficiency) sebagai berikut.

“mental retardaction refers to significantly subaverage general intellectual
function resulting in or adaptive behavior and manifested the developmental
period”

Dari devinisi diatas, beberapa ciri-ciri yang dimiliki oleh anak yang
menyandang tunagrahita adalah sebagai berikut:

1) Fungsi intelektual umum secara signifikan berada dibawah rata-rata, artinya
kekurang yang dimilki oleh seorang siswa penyandang tunagrahita harus benar
terbukti sehingga yang bersangkutan memerlukan layanan pendidikan kusus.

2) Dalam menyesuaikan tingkah lakunya anak tunagrahita mempunyai kekurangan
(perilaku adaptif), yaitu yang bersangkutan tidak atau kurang memilki

3) Kesanggupan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan
usianya. la hanya mampu melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan
oleh anak yang usianya lebih muda darinya.

4) Ketunagrahitaan berlangsung pada pereode perkembangan, yaitu sejak konsepsi
hingga usia 18 tahun.

b. Klasifikasi Tunagrahita

Karakteristik anak tunagrahita secara umum menurut James D. Page (1995)

dicirikan dalam hal: kecerdasan, fungsi mental, dorongan dan emosi serta

kepribadian dan kemampuan organisasi. Berikut penjelasannya:

1) Intelektual

Kecerdasan yang dimiliki oleh anak-anak tunagrahita selalu dibawah rata-rata

anak yang berusia sama dan perkembangan kecerdasannya juga sangat terbatas.
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Mereka hanya mampu mecapai tingkat usia mental setingkat anak SD kelas VI,
atau kelas II, bahkan ada yang hanya mampu mencapai tingkat usia mental anak
pra-sekolah.

2) Segi sosial.

Kemampuan bidang sosial anak tunagrahita mengalami kelambatan. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan anak tunagrahita yang rendah dalam hal
mengurus, memelihara dan memimpin diri, sehingga tidak mampu bersosialisasi.

3) Ciri pada fungsi mental lainnya.

Anak tunagrahita mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian,
jangkauan perhatiaanya sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang mampu
menghadapi tugas.

4) Ciri dorongan dan emosi.

Perkembangan dorongan emosi anak tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan
ketunagrahitaannya masing-masing. Anak yang berat dan sangat berat
ketunagrahitaannya hampir tidak memperhatikannya hampir tidak
memperhatikan dorongan untuk untuk mempertahankan diri, dalam keadaan
haus dan lapar tidak menunjukkan tanda-tandanya, ketika mendapat stimulus
yang menyakitkan tidak mampu menjauhkan diri dari stimulus tersebut.
Kehidupan emosinya lemah, dorongan biologisnya dapat berkembang tetapi
penghayatannya terbatas pada perasaan senang, takut, marah, dan benci.

5) Ciri kemampuan dalam bahasa.
Kemampuan bahasa anak tunagrahita sangat terbatas terutama pada

perpendaharaan kata abstrak. Pada anak yang ketunagrahitaannya semakin berat
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banyak yang mengalami gangguan bicara disebabkan cacat artikulasi dan
masalah dalam pembentukan bunyi dipita suara dan rongga mulut.
6) Ciri kemampuan dalam bidang akademis.
Anak tunagrahita sulit mencapai bidang akademis membaca dan kemampuan
berhitung yang problematik, tetapi dapat dilatih dalam kemampuan dasar
menghitung umum.
7) Ciri kepribadian dan kemampuan organisasi.
Dari berbagai penelitian oleh Lahy, Ballad An Zigler disebutkan bahwa terkait
kepribadian anak tunagrahita umumnya tidak memiliki kepercayaan diri, tidak
mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya sehingga lebih banyak bergantung
kepada pihak luar (external locus of control)*
c. Karakteristik anak tunagrahita berdasarkan IQ
Tingkat kecerdasan seseorang jika diukur melalui tes intelegensi yang
hasilnya disebut dengan IQ (intelegence quotient). Tingkat kecerdasan biasa
dikelompokkan kedalam tingkatan sebagai berikut:
1) Tunagrahita ringan memiliki IQ 70 — 75
Meskipun tidak dapat menyamai anak normal yang sesuai dengannya,
mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Pada usia
16 tahun atau lebih mereka dapat mempelajari bahan yang tingkat kesukarannya
sama dengan kelas 3 dan kelas 5. Kematangan belajar membaca baru dicapainya
pada umur 9 tahun dan 12 tahun sesuai dengan berat ringannya kelainan.

Kecerdasan berkembang dengan kecepatan antara setengah dan tiga perempat

33 ibid., 128
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kecepatan anak normal dan berhenti pada usia muda. Perbendaharaan katanya
terbatas, tetapi penguasaan bahasanya memadai pada kondisi tertentu. Mereka
dapat bergaul dan mempelajari pekerjaan yang hanya memerlukan semi skil/. Sudah
dewasa banyak diantara mereka yang bisa berdiri sendiri. Pada usia dewasa
kecerdasannya mencapai tingkat usia anak normal 9 dan 12 tahun.

2) Tunagrahita sedang memiliki IQ 55-40

Tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-pelajaran
akademik. Perkembangan bahasanya lebih terbatas daripada anak tunagrahita
ringan. Mereka berkomunikasi dengan beberapa kata. Mereka dapat membaca dan
menulis, seperti namanya sendiri, alamatnya, nama orang tuanya, dan lain-lain.
Mereka mengenal angka-angka tanpa pengertian. Namun demikian, mereka masih
memiliki potensi untuk mengurus diri sendiri. Mereka dapat dilatih untuk
mengerjakan sesuatu secara rutin, dapat berlatih berkawan, mengikuti kegiatan dan
menghargai hakmilik orang lai.

Sampai batas tertentu mereka msih membutuhkan pengawasan,
pemeliharaan dan bantuan orang lain. Tetapi mereka dapat membedakan bahaya
dan bukan bahaya. Setelah dewasa kecerdasan mereka tidak lebih dari anak normal
usia 6 tahun. Mereka dapat mengerjakan sesuatu dengan pengawasan.

3) Tunagrahita berat memiliki IQ 40-25 Tunagrahita berat sekali memiliki IQ < 25

Anak tungrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan selalu
tergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. Mereka tidak dapat
memelihara diri sendiri (makan, berpakaian, ke WC, dan sebagainya harus dibantu).

Mereka tidak dapat membedakan bahaya dan bukan bahaya.ia juga tidak dapat
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berbicara kalaupun bicara hanya mampu mengucapkan kata-kata atau tanda
sederhana saja. Kecerdasannya walaupun mencapai usia dewasa berkisar seperti
anak normal usia paling tinggi 4 tahun. Untuk menjaga kestabilan fisik dan
kesehatannya mereka perlu diberikan kegiatan yang bermanfaat, seperti
mengamplas, memindahkan benda, mengisi karung dengan beras sampai penuh.>*

Contoh perbedaan kemampuan belajar dan menyelesaikan tugas anak

tunagrahita berdasarkan ekuivalensi usia kalender CA dengan usia mental (MA)

sebagai berikut:
Tabel 2.1 kemampuan belajar dan menyelesaikan tugas
No | Umur IQ Umur Penjelasan Dalam Penyelesaian
(CA) Kecerdasan Tugas
(MA)
1 10 th 100 10 tahun | Ia tidak kesulitan mempelajari
kemampuan tugas-tugas

seumurnya karena CA-nya,

sama dengan MA-nya (normal)

2 | 10th 55-70 5,5-7 tahun | Ia dapat mempelajari materi
pembelajaran/ tugas anak usia
5,5 tahun samapu dengan 7

tahun

3 | 10th 40-45 4-5,5,tahun | Ia dapat mempelajari meteri
pembelajaran/tugas anak usia 4

tahun sampai 5,5 tahun

4 |10 25-40 2,5-4 tahun | la dapat mempelajari materi
tahun pembelajran / tugas antara usia

4 tahun sampai 2,5 tahun

3 Novi Mayasari, Lyanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita Dengan Tipe Down
Syndrom. Yinyang: Jurnalstrudi Islam, Gender Dan Anak, Vol. 14, No. 1, 2019, hal. 121-122
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5 |10 25 Kurang dari | Ia dapat mempelajari
tahun | kebawah 2,5 tahun | materi/tugas anak usia 2,5 tahun

ke bawah

3. Penyelesaian Masalah

Menurut Ling dan Catling (2012), penyelesaian masalah adalah keterampilan
yang kita gunakan dalam banyak skenario berbeda setiap hari, apakah dalam
mengatur jadwal kita dalam sehari atau menyusun rencana esai. Sedangkan menurut
Gulo (2008) penyelesaian masalah adalah proses memikirkan dan mencari jalan
keluar bagi masalah tersebut. Pendapat yang dikemukan para ahli tersebut berjalan
beriringan dengan pendapat Winarni dan Harmini (2011) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah adalah suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras
untuk menyelesaikan masalah tersebut.>

Polya dalam Azizah, Zaenuri dan Igbal Harisudin mengatakan bahwa
penyelesaian masalah sebagai tema utama dalam pekerjaan matematika, dan
‘teaching student to think’ adalah kepentingan utama. Penyelesaian masalah
matematika terjadi ketika masalah diajukan maka aktifitas berfikir untuk
memahami maslah dimulai. Siswa berusaha membuat perencanaan dalam langkah

ini mungkin siswa menemukan kebutuhan untuk memahami masalah lebih dalam

lagi.’¢

35 Eka Wahyuningsing, Analisis Representasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Bangun Datar, (Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 16

36 Rohimatul Azizah, Zaenuri, Dan Igbal Kharisudin, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa SMA”, PRISMA, Vol. 3, 273-246, (2020),
hlm. 238
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Sedangkan menurur John W Santrock pemecahan masalah adalah mencapai
suatu tujuan dengan mencari cara yang tepat. Beberapa tugas yang dapat diberikan
kepada murid agar murid melakukan upaya pemecahan masalah antara lain;
membuat proyek untuk pekan raya sains, menulis makalah untuk kelas bahasa
inggris, mengajak komunikasi agar lebih sadar lingkungan, atau memberi paparan
lisan tentang faktor-faktor yang menyebabkan orang berperasangka.>’

Dari pandangan para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penyelesaian masalah adalah proses berfikir seseorang dalam mengatasi suatu
permasalahan dengan pola pikir yang sistematis dan terarah sehingga masalah dapat
terselesaikan. Penyelesaian masalah bukanlah sekedar melaksanakan prosedur
perhitungan matematika saja, tetapi harus disertai dengan pemahaman yang
bermakna. Setiap langkah penyelesaian masalah harus disertai dengan kesadaran
terhadap konsep dan proses matematika yang terlibat.

Menurut Santrock dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan
dengan soal cerita pada operasi pembagian dapat diamati dengan langkah:

a. Menemukan dan menyusun masalah (M1)
Sebelum sebuah problem dapat dipecahkan, ia harus dikenali dahulu.
Kebanyakan latihan pemecahan masalah di sekolah adalah dengan melibatkan
masalah yang sudah terdefinisi dan menunjukkan operasi spesifik dan sistematik

untuk menghasilkan solusi yang terdefinisi dengan baik. Sekarang, para

57 Muhlishotul hidayah,dkk. Prose Berfikir Siswa.... hal. 370
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pendidik mulai menyadari pelunya menyadarkan cara mengidentifikasi masalah,
bukan sekedar mengidentifikasi masalah yang sudah jelas untuk dipecahkan.”®

Dalam langkah pertama ini siswa dikatakan mampu mengidentifikasi
masalah jika siswa tersebut mampu mengidentifikasi hal apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan, dan menyusun masalah untuk menemukan strategi atau
rencana penyelesaian masalah.

b. Mengembangkan strategi pemecahan masalah (M2)

Setelah murid menemukan masalah dan mendefinisikannya secara jelas,
mereka perlumenyususn strategi untuk menyelesaikannya. Diantara strategi
yang efektif adalah menentukan subtujuan, menggunakan algoritma dan
mengandalkan heuristik. Yang dimaksud menentukan subtujuan yaitu
menentukan tujuan intermediate (perantara) yang membuat murid bisa berada
pada posisi yang lebih baikuntukmencapai tujuan atau solusi final. Sedangkan
yang dimaksud dengan algoritma adalah strategi yang menjamin solusi atas satu
persoalan. Bentuk algoritma beda-beda, seperti formula, instruksi, dan mencoba
semua kemungkinan solusi. Heuristik dalam menyelesaikan masalah yaitu
strategi ataukaidah praktis yang dapat menunjukkan solusi aassuatu masalah
tetapi tidak menjamin solusi. Misalkan dalam tes pilihan ganda, ada beberapa
heuristik yang dapat berguna.misalnya jika anda tidak yakin dengan jawabannya
anda bisa memulai dengan mengeliminasi jawaban yang paling tidak mungkin

kemudian menebak diantara jawaban yang mungkin. Juga, guna mendapatkan

8John W Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: KENCANA PERDANA MEDIA,
2008), hal.370
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petunjuk tentang jawaban untuk satu pertanyaan, anda bisa memeriksa
pernyataan atau jawaban untuk pertanyaan lain di tes tersebut.>

Dalam penelitian ini siswa mampu memenuhi penyelesaian masalah tahap
kedua ini jika siswa mampu mengembangkan algoritma (strategi yang menjamin
solusi atas satu persoalan) dalam melaksaakan rencana penyelesaian masalah

c. Mengevaluasi solusi (M3)

Setelah siswa menganggap bahwa mereka telah menyelesaikan suatu
masalah. Siswa mungkin tidak tahu apakah solusi mreka efektif atau tidak,
kecuali kita mengevaluasinya. jika siswa tersebut dapat mengecek ulang dari
hasil jawaban yang sudah dikerjakan dan menyakininya maka siswa dianggap
mampu melewati tahap 3 dalam penyelesaian masalah .

d. Memikirkan serta mendefinisikan kembali masalah dan solusi (M4)

Siswa yang mahir dalam menyelesaikan masalah biasanya termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya dan membut kontribusi yang orisinil.®* Dengan
kata lain jika siswa tersebut menemukan ide/cara lain dalam memecahkan
masalahyang diberikan maka bisadikatakan bahwa siswa tersebut pandai dalam
menyelesaiakn masalah yang diberikan.®!

4. Materi Pembagian

Operasi pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian atau operasi

pembagian merupakan pengurangan berulang dengan pengurangan angka yang

¥ 1bid., 371-372

% Tbid. 372

61 Mahlishotul Hidaya, Imam Sujadi DKk. Proses Berpikir Siswa Tunagrahit Ringan
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Bentuk Soal Cerita Pada Oeprasi Hitung Campuran.
Jurnal Of Mathematics And Mathemticsaducation. Vol.4. No.1.(2014), hal. 23
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sama sampai hasil pengurangannya nol. Pengenalan operasi pembagian pada
bilangan cacah menggunakan salah satu cara yaitu menggunakan alat peraga
batang-batang lidi, dimaksudkan siswa dapat langsung mengasosiakan dan
mendapat makna dari operasi bilangan dengan baik. Misalkan siswa diminta
mengambil 2 batang lidi dari sekumpulan lidi sebanyak 6 lidi sampai habis, maka
banyaknya pengambilan 2 batang lidi ada 3 kali, sehingga 3 merupakan hasil dari
pembagian 6 dibagi 2. Bisa juga meminta siswa mengambil 6 lidi kemusian
mengelompokkan batang lidi menjadi dua-dua. maka banyaknya bagian yang

terdiri dari 2 tersebut terdapat 3 bagian. Seperti terlihat padagambar berikut:

T
|\ {\ \\

Gambar 2.5 pembagian secara kontekstual

diambil

Dapat ditulis6:2 =3

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan proses analisis gesture siswa tunagrahita dalam
menyelesaikan masalah pembagian kelas VIII SLB. B.C.D Togogan. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan acuan dari peneliti terdahulu yang dilakukan
oleh.

1. Rivatul Ridho Elvierayani dan Abdul Kholiq dengan judul “Gesture Matematis
Siswa Tunagrahita Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. Hasil

penelitian yang dilakukan terhadap 3 subjek dari 6 siswa tunagrahita kelas VII
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dan VIII. Dari 3 siswa tunagrahita tersebut peneliti mendeskripsikan terdapat 3
macam gestur yang sering dilakukan oleh siswa yaitu gustur deiktik, gesture
ikonik dan gesture manulis. Selain itu, ditemukan bahwa tujuan penggunaan
gesture anak tunagrahita dalam menyelesaikan masalah yaitu untuk
mengkomunikasikan pemikiran siswa tentang matematika, untuk scaffolding
bagi siswa tunagrahita, untuk memusatkan perhatian siswa tunagrahita.

. Meyta Kurniasih, Hinggil Darojati, S B Waluya dan Rochmad dalam Penelitian
Analisis Gesture Siswa Tunarungu Dalam Belajar Matematika Ditinjau Dari
Gender. Dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa siswa laki-laki
tunarungu yang memiliki kemampuan tinggi, cenderung tertutup dalam belajar,
siswa laki-laki yang memiliki kemampuan sedang dalam belajar lebih diam atau
memperhatikan siswa lain mengerjakan tanpa mencoba menyelesaikan sendiri
atau bertanya, siswa tuna rungu perempuan dengan kemampuan tinggi lebih
menampakkan gesture yang friendly, dia bekerjasama dengan temannya untuk
menyelesaikan persoalan yang diberikan, gaya tangan/badan yang ditampilkan
pun beragam seperti berhitung dengan bantuan tangan temannya, menggeleng-
gelengkan kepalanya dan sebagainya. Sedangkan siswa tuna rungu perempuan
dengan kemampuan matematis sedang selalu menampakkan gesture aktif

bergerak mencari informasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.®

62 Rivatul Ridho Elvierayani & Abdul Kholid. Gesture Siswa Tunagrahita Dalam

Menyelesaikan Masalah Matematika. Lintang Songo:Jurnal Pendidikan. Vol, 2. No, 2. 2019. him.
38-51

% Meyta Dwi Kurniasih, Hinggil Darojati Dkk. Analisis Gesture Tunarungu Dalam
Belajar Matematika Ditinjau Dari Gender, Jkpm (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika). Vol, 05.
No.2, 2020, hal. 175-182
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3. Twi Nur Masita, Edy Bambang Irawan, Sisworo dengan judul penelitian Gesture
Menunjuk Dan Representasional Siswa Sesuai Dengan Tahapan Berpikir
Venhile. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa gesture menunjuk dan
representasional merupakan gesture yang sesuai dengan tahapan berpikir Van
Hiele dalam memecahkan masalah. Gesture menunjuk dan representasional pada
siswa dengan tahapan berpikir 1 lebih bervariasi. Siswa pada tahapan ini dapat
menunjukkan gesture yang sama dengan tahapan berpikir 0. Hal ini karena siswa
dengan tahapan berpikir 1 dapat memecahkan masalah yang sesuia dengan
karakteristik siswa dengan tahapan berfikir 0. Melalui gesture menunjuk, siswa
pada tahapan berfikir satu menunjukkan bahwa gesture dapat berfungsi debagai
pemusat perhatian terhadap objek yang berhubungan dengan sifat bangunan.
Selain itu, gesture representasional dapat mensimulasikan sifat atau aturan yang
memenuhi pada geometri. Siswa dengan tahapan berfikir 0 tidak menggunakan
gesture yang digunakan oleh siswa dengan tahapan berfikir rendah tidak dapat
memecahkan masalah yang sesuai dengan karakteristik oleh siswa dengan
tahapan berfikir lebih tinggi.®*

4. Risky Nova Damayanty, Subanji, Cholis Sa’dijah dengan judul penelitian
Gesture Anak Autis Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi
Penjumlahan Bilangan Bulat. Dari penelitian tersebut didapat hasil bahwa
gesture yang dimunculkan oleh setiap anak autis dengan tingkat kognitif yang
berbeda, juga akan berbeda pula hasilnya. Anak autis dengan tingkat kognitif
sedangan akan memunculkan kesesuaian gerakan lebih banyak dibandingkan

dengan anak dengan kognitif dibawah. Gerakan ketidak sesuaianpun akan

% Tiwi Nur Masita, Edy Bambang Irawan Dkk. Gesture Menunujuk Dan
Representasional Siswa Sesuai Dengan Tahapan Berpikir Van Hiele. Jurna Lpendidikan: Teori
Penelitian Dan Pengembangan. Vol. 01. No, 02. 2016. hal. 2071-280
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muncul pada anak autis yang memiliki kognitif cenderung rendah sehingga
gerakan yang dimunculkan tidak sesuai.®
5. A Sovia dan T Herman dengan judul penelitian Gesture Of Slow Learner Student
In Mathematical Communication. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa
gerak yang sering dilakukan oleh anak lamban belajar yaitu gesture ikonik:
menggunakan jari tangan dan kaki dalam menghitung. Gesture representasional:
siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dengan rasional yang jelas, siswa kurang
bisa menjelaskan ide-idenya, tetapi tidak merasa malu untuk bertanya. Gesture
menulis: siswa dapat menuliskan idenya secara tertulis setelah diberi arahan
tetapi masih melakukan kesalahan dalam menulis simbol matematika (seperti
angka) dan lupa menulis operasi matematika.®
Dari penelaahan hasil penelitihan terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa

perbedaan dan permasaan penelitiannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1. Rivatul Ridho | Gesture Siswa (I. Menggunakan . Meneliti  siswa
Elvierayani Tunagrahita metode penelitian SDLBN
D. Abdul dalam kualitatif Lamongan
Khloliq Menyelesaikan . Subjek peneilitian 2. Materi soal
Masalah siswa tunagrahita penjumlahan
Matematika . Analisis  gesture
siswa tunagrahita
secara individu
1. Meyta Analisis Gesture | 1.Menggunakan . Meneliti  siswa
Kurniasih Siswa Tunarungu | metode kualitatif SMPLBN Bekasi
2. Hinggil Dalam Belajar | 2.Subjek penelitian 2. Subjek penelitian
Darojati Matematika siswa SMP siswa tunarungu

% Rizky Nova Damayanti, Subanji Dkk. Gesture Anak Autis Dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Materi Penjumlahan Bilangan Bulat. Jurna Lpendidikan: Teori Penelitian Dan
Pengembangan. Vol. 4. No. 9. 2019, hal. 1132-1138

% A Sovia Dan T Herman. Gesture Of Slow Learner Student In Mathematical

Communication. IOP Publishing. 2019, hal. 1-7
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3. S B Waluya | Ditinjau Dari | 3.Analisis  gesture 3. Analisis gesture
Rochmad Gender siswa berkebutuhan ditinjau dari
khusus gender
. Materi soal
tentang bilangan
. Penelitian
dilakukan secara
berkelompok
1. Twi Nur | Gesture Menunjuk |1. Menggunakan . Penelitian
Masita Dan metode penelitian dilakukan  pada
2. Edy Bambang | Representasional kualitatif siswa normal
3. Irawan Siswa Sesuai |2. Subjek penelitian yaitu di SMPN 3
U. Sisworo Dengan Tahapan siswa kelas VIII Blikpapan
Berpikir Venhile. SMP .Berfokus  pada
. Meneliti  tentang satu gesture
gesture siswa matematis  yaitu
gesture
menunjuk.
. Materi soal
tentang geometri.
. Pengambilan data
berupa
pengerjaan  soal
dilakukan secara
berkelompok.
1. Risky Nova | Gesture Anak |1. Menggunakan . Subjek penelitian
Damayanty Autis Dalam metode penelitian siswa autis
D. Subanji Menyelesaikan kualitatif . Penelitian pada
3. Cholis Sosal Matematika [2. Analisis  gesture tingkat SDLB
4. Sa’dijah Materi siswa . Materi  tentang
Penjumlahan berkebutuhan penjumlahan
Bilangan Bulat. khusus
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. Pengambilan data

berupa pengerjaan

soal secara
individu
1. A Sovia Gesture Of Slow |1. Menggunakan . Subjek penelitian
2. T Herman Learner Student In metode penelitian kelas IV SD
Mathematical kualitatif . Penelitian siswa
Communication. |2. Penelitian tentang slow learner

gesture siswa
berkebutuhan

khsuus

. Pengambilan data

pengerjaan soal

secara individu

. Materi

soal

penjumlahan

C. Paradigma Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gesture matematis siswa

tunagrahita dalam memecahkan masalah materi pembagian kelas VIII SMPLB-

B.C.D Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar. Penelitian ini memfokuskan pada siswa

tunagrahita ringan dan sedang. Klasifikasi gesture yang digunakan adalah

klasifikasi gesture menurut Mc Neill meliputi gesture ikonik, metafora maupun

deiktik. Indikator gesture yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel

berikut ini:

Tabel 2.3 Indikator Gesture Matematis Dalam Pemecahan Masalah

Langkah Penyelesaian

Masalah Menurut Santrock

Indikator Gesture Dalam Pemecahan Masalah

Menemukan dan

menyusun masalah

1. Ikonic

gesture

menggambarkan secara kongkrit apa yang diucapkan

merupakan

gesture  yang




44

. Metaphoric gesture, gesture yang memuat atau hal

secara sematik untuk membantu siswa dalam

mengindikasikan berfikir tentang:

a. Siswa mampu membaca soal dengan jelas ketika
diberikan soal

b. Siswa mampu menjelaskan masalah sesuai
dengan kalimatnya sendiri

c. Siswa mampu menyebutkan hal yang diktahui

dan yang ditanyakan

abstrak lain untuk membantu siswa dalam

mengindikasikan berfikir tentang:

a. Siswa mampu membaca soal dengan jelas ketika
diberikan soal

b. Siswa mampu menjelaskan masalah sesuai
dengan kalimatnya sendiri

c. Siswa mampu menyebutkan hal yang diktahui
dan yang ditanyakan

Deictic gesture, gesture menunjuk suatu objek atau

lokasi sehingga membawa perhatian lawanbicara

pada objek yang dimaksud untuk membantu siswa

dalam mengindikasikan tentang:

a. Siswa mampu membaca soal dengan jelas ketika
diberikan soal

b. Siswa mampu menjelaskan masalah sesuai
dengan kalimatnya sendiri

c. Siswa mampu menyebutkan hal yang diktahui

dan yang ditanyakan

Mengembangkan strategi

pemecahan masalah

—

. Ikonic ~ gesture = merupakan  gesture  yang

menggambarkan secara kongkrit apa yang diucapkan
secara sematik untuk membantu siswa dalam
mengindikasikan berfikir tentang:

a. Siswa mampu menentukan sendiri strategi

pemecahan masalah
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2. Metaphoric gesture, gesture yang memuat atau hal

3. Deictic gesture, gesture menunjuk suatu objek atau

b. Siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai
strategi yang telah disusun dengan mengaitkan

pada operasi pembagian

abstrak lain untuk membantu siswa dalam
mengindikasikan berfikir tentang:
a. Siswa mampu menentukan sendiri strategi
pemecahan masalah
b. Siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai
strategi yang telah disusun dengan mengaitkan

pada operasi pembagian

lokasi sehingga membawa perhatian lawanbicara

pada objek yang dimaksud untuk membantu siswa

dalam mengindikasikan tentang:

a. Siswa mampu menentukan sendiri strategi
pemecahan masalah

b. Siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai
strategi yang telah disusun dengan mengaitkan

pada operasi pembagian

Mengevaluasi solusi

1. Ikonic  gesture  merupakan  gesture  yang

menggambarkan secara kongkrit apa yang
diucapkan secara sematik untuk membantu siswa
dalam mengindikasikan berfikir tentang:
a. Siswa mampu mengevaluasi apakah strategi
yang ditapkan benar
b. Siswa mampu mengevaluasi apakah hasil yangg
diperoleh benar
c. Siswa meyakini bahwa jawaban yang dituliskan
adalah benar
2. Metaphoric gesture, gesture yang memuat atau hal
abstrak lain untuk membantu siswa dalam

mengindikasikan berfikir tentang:
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a. Siswa mampu mengevaluasi apakah strategi
yang ditapkan benar
b. Siswa mampu mengevaluasi apakah hasil yangg
diperoleh benar
c. Siswa meyakini bahwa jawaban yang dituliskan
adalah benar
3. Deictic gesture, gesture menunjuk suatu objek atau
lokasi sehingga membawa perhatian lawanbicara
pada objek yang dimaksud untuk membantu siswa
dalam mengindikasikan tentang:
a. Siswa mampu mengevaluasi apakah strategi
yang ditapkan benar
b. Siswa mampu mengevaluasi apakah hasil yangg
diperoleh benar
c. Siswa meyakini bahwa jawaban yang dituliskan

adalah benar

Memikirkan serta
mendefinisikan kembali

masalah dan solusi

1. Ikonic  gesture  merupakan  gesture  yang
menggambarkan secara kongkrit apa yang
diucapkan secara sematik untuk membantu siswa
dalam mengindikasikan berfikir tentang:

a. Siswa melihat kembali jawaban dan
mengungkapkan apakah ada ide/cara lain dalam

menyelesaian masalah

4. Metaphoric gesture, gesture yang memuat atau hal
abstrak lain untuk membantu siswa dalam
mengindikasikan berfikir tentang:

a. Siswa melihat kembali jawaban dan
mengungkapkan apakah ada ide/cara lain dalam
menyelesaian masalah

5. Deictic gesture, gesture menunjuk suatu objek atau

lokasi sehingga membawa perhatian lawanbicara




47

pada objek yang dimaksud untuk membantu siswa
dalam mengindikasikan tentang:
a. Siswa melihat kembali jawaban dan

mengungkapkan apakah ada ide/cara lain dalam

menyelesaian masalah

Tunagrahita dikategorikan kedalam 4 kelompok yaitu tunagrahita ringan,
tunagrahita sedang, tunagrahita berat dan tunagrahita sangat berat. Dalam penelitian
ini subjek penelitian yang digunakan yaitu siswa tunagrahita ringan dan tunagrahita
sedang karena kedua kelompok siswa tunagrahita tersebut mampu menyelesaikan
permasalahan matematika. Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa
tunagrahita ringan maupun sedang mengalami kesulitan berkomunikasi sehingga
penggunaan gestur sangat berpengaruh terhadap pemecahan masalah. Gesture
menurut MC Neill gesture dibagi menjadi 3 yaitu gesture deiktik, gesture ikonik
dan gesture mataforik. Penggunaan gesture mempermudah siswa tunagrahita dalam
memecahkan masalah, karena gesture mampu membuat siswa tunagrahita risngan
dan sedang fokus terhadap permasalahan yang disajikan. Disamping itu siswa
tunagrahita mempunyai kesulitan dalam mengkonsepsi hal-hal abstrak, sehingga
penggunaan gesture juga mampu mengurangi beban kognisi siswa. Selain itu
gesture yang dikeluarkan siswa tunagrahita juga membantu guru dalam
mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami materi yang
disampaikan. Adapun bagan kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat

bagan 1.1 berikut.



Tunagrahita
Ringan

Tunagrahita
Sedang

Siswa Tunagrahita Kesulitan Dalam
Hal Komunikasi

Pemecahan Masalah Materi

Pembagian

|

Gesture Deiktik

Gesture lkonik

Gesture
Metaforik

|

Mengidentifika
si Tingkat
Kemampuan
Siswa

|

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Merekognisi
Beban Kognisi
Siswa

Meningkatkan
Fokus Siswa
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